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PANDANGAN MAZHAB HANAFIYAH DAN MAZHAB
SYAFI'IYAH TENTANG WANITA KARIR YANG KELUAR

RUMAH DALAM MASA IHDAD

A. lddah
1. Pengertian Iddah

Kata ‘lddah merupakan kata yang berasal dari kata kerja yaitu
menghitung. Penggunaan ini dalam Figh karena makna Kkata ini
mengandung arti hitungan atau bilangan suci atau haid’. Iddah adalah
bahasa arab yang berasal dari akar kata Addaya’uddu-‘iddatan dan
jamaknya adalah ‘lddah yang secara arti kata (etimologi) berarti
“menghitung” dan “Hitungan™?. Iddah tetap diakui sebagai salah satu dari
ajaran syari’at karena banyak mengandung manfaat®.

Iddah bermakna perhitungan atau sesuatu yang dihitung. Secara
bahasa mengandung pengertian hari-hari Haidh atau hari-hari suci pada

wanita. Sedangkan secara istilah, ‘lddah mengandung arti masa menunggu

1 Edi Susilo, Iddah dan Ihdad Bagi Wanita Karir, 02 Desember, 2016, 279

2 Muhammad Yalis Shokhib, Ihdad Bagi Perempuan Dalam Kompilasi Hukum
Islam (Sebuah Analisis Gender), Skripsi, Program Studi Al-Ahwal Al-Syakhsiyah
fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2010, 42

¥ Syekh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Kumpulan Figih Wanita, (Jawa Barat :
Fathan 2017), 382
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bagi wanita untuk melakukan perkawinan setelah terjadinya perceraian
dengan suaminya, baik cerai hidup maupun cerai mati®.

Di dalam masa Iddah itu suami masih berkewajiban menyediakan
nafkah dan rumah bagi istri, dan suami masih berhak merujuk istrinya
(bekas) tanpa prosedur akad nikah baru, cukup dengan ucapan: “Saya
rujuk kamu” dan istri tidak bisa menolak. Semacam pencabutan terhadap
talak yang telah dijatuhkan oleh suami®. Secara etimologi berarti
“menghitung” atau “hitungan”. Kata ini digunakan untuk maksud lddah
karena masa itu si perempuan yang ber-lddah menunggu berlakunya
waktu®.

Para ulama mendefinisikan lddah sebagai nama waktu untuk
menanti kesucian seorang istri yang ditinggal mati atau diceraikan oleh
suami, yang sebelum habis masa itu dilarang untuk dinikahkan’. Para
Ulama telah bersepakat mewajibkan ‘lddah ini yang didasarkan pada

firman Allah Ta’ala,

*Amiur Nuruddin & Azhari akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia
(Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU No0.1|1974 sampai KHI),
(Jakarta : KENCANA, 2016), 112

> Abdul Muchith Muzadi, Risalah Fikih Wanita (Fighun-Nisa) (Bandung 40112,
1979), 66

® Ahmad Fahru, Iddah dan lhdad Wanita Karir (Perspektif Hukum Islam dan
Hukum Positif), 23

" Amiur Nuruddin & Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia
Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih UU No 1/1974 sampai KHI, 240



(QS. Al-Bagarah : 228)8.
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Artinya : Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru'. Tidak boleh mereka menyembunyikan
apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman
kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak
merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami)
menghendaki Ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan
tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan dari pada
istrinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Ahmad Al-Ghundur memberikan definisi Iddah dengan, jenjang
waktu yang ditentukan untuk menanti kesucian (kebersihan rahim) dari
pengaruh hubungan suami istri setelah sang istri diceraikan atau ditinggal
mati suami, yaitu waktu yang biasa dipikul oleh istri setelah putus ikatan
pernikahan karena dikhawatirkan terjadi kesyubhatan dalam pengaruh
hubungan kelamin atau yang sesamanya seperti bermesra-mesraan
(dengan pria lain jika ia segera menikah)®.

Menurut Sayuti Thalib, pengertian kata ‘7/ddah dapat dilihat dari

dua sudut pandang, dilihat dari segi kemungkinan keutuhan perkawinan

®Imam Ghazali Masykur, Agus Hidayatulloh dkk, Almumayyaz Al-Quran Tajwid
Warna Transliterasi Perkata Terjemah Perkata QS. Al-Bagarah: 228

SAmiur Nuruddin & Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia
Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih UU No 1/1974 sampai KHI, 240-241



yang telah ada, suami dapat rujuk kepada istrinya. Dan masa Iddah itu
akan berarti sebagai suatu tenggang waktu dalam waktu mana istri belum
dapat melangsungkan perkawinan dengan pihak laki-laki lain™.

Menurut Sayyid Sabiq ‘lddah adalah perempuan (isteri)
menghitung hari-harinya dan masa bersihnya juga bahwa ‘lddah
merupakan sebuah nama bagi masa lamanya perempuan (istri) menunggu
dan tidak boleh kawin setelah kematian suaminya atau setelah pisah dari
suaminya’.

Al-Jaziri menyatakan kata ‘lddah mutlak digunakan untuk
menyebut hari-hari haid perempuan atau hari-hari sucinya. ‘lddah secara
Syar’i yaitu masa tunggu seorang perempuan yang tidak hanya didasarkan
pada masa haid atau sucinya tetapi kadang-kadang juga didasarkan pada
bilangan bulan atau dengan melahirkan dan selama masa tersebut seorang
perempuan dilarang untuk menikah dengan laki-laki lain?.

Menurut Muhammad Bagir Al-Habsyi ‘lddah adalah masa
menunggu yang harus dijalani oleh seorang mantan istri yang ditalak atau
ditinggal mati oleh suaminya sebelum ia dibolehkan menikah kembali.

H.S.A al-Hamdani berpendapat ‘lddah menurut syara’ adalah waktu

OAmiur Nuruddin & Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia
Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih UU No 1/1974 sampai KHI, 241-242

1 Muhammad Utsman Al-Khasyt, Fikih Wanita Empat Madzhab Kupas Tentang
Segala Hal Tentang Muslimah, (Jakarta : PT Gramedia, 2017), 350

12 Muhammad Utsman Al-Khasyt, Fikih Wanita Empat Madzhab Kupas Tentang
Segala Hal Tentang Muslimah, 350-351



menunggu dan larangan menikah bagi seorang perempuan setelah
ditinggal mati atau diceraikan oleh suaminya®®.

Abu Yahya Zakariyah al-Anshari memberikan definisi ‘lddah
sebagai masa tunggu seorang perempuan untuk mengetahui kesucian
rahim atau untuk Ta’abbud ‘beribadah’ atau untuk Tafajju’
(belasungkawa) terhadap suaminya. Dalam definisi lain dijelaskan bahwa
‘lddah menurut Urf Syara adalah nama untuk suatu masa yang ditetapkan
untuk mengakhiri apa yang tersisa dari pengaruh-pengaruh pernikahan™*.

Ali Ibn Abi Thalib dan Ibn Abbas, ‘7ddah yang dipakai adalah
yang terlama. Jika wanita tersebut melahirkan sebelum masa empat bulan
sepuluh hari, maka ‘/ddah-nya tetap empat bulan sepuluh hari. Jika setelah
lewat empat bulan sepuluh hari, tetapi wanita tersebut belum melahirkan®.

Imam Al-Syafi’i mengatakan tentang hukum /hdad, barang siapa
yang diwajibkan kepadanya ‘lddah maka wajib pula baginya /hdad entah

dia seorang muslimah yang sudah dewasa maupun masih kecil dan

B3 snan Lugman Fauzi, Syibhul ‘Iddah Bagi Laki-Laki Studi Analisis Pendapat
Wahbah Zuhaili, Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, 2016, 20-21

1% Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir lbnu Katsir
Pengesahan Hadits Berdasarkan Kitab-kitab Syaik Muhammad Nashiruddin al-Albani
dan Ulama Ahli Hadits Lainnya disertai Pembahasan yang Rinci dan Mudah difahami,
(Jakarta : Pustaka Ibnu Katsir, 2016), 783

>Amiur Nuruddin & Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia
Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih UU No 1/1974 sampai KHI, 244



merdeka, seorang dzimmiy, ataupun seorang budak wanita yang
muslimah, mereka semua dalam masalah /hdad itu sama'®.

Hasaballah memberikan pengertian ‘lddah masa tunggu bagi
perempuan setelah terjadi perceraian yang dalam masa itu seseorang
perempuan dilarang untuk menikah dengan orang lain. Menyelesaikan
masa tunggu ini dapat menghapus apa Yyang tersisa akibat suatu
perkawinan®’.

Muhammad Zaid al-Ibyani menjelaskan bahwa Iddah memiliki 3
makna yaitu makna secara bahasa, secara Syar’i dan dalam istilah fugaha.
Menurut makna bahasa berarti menghitung sedangkan secara Syar’i adalah
masa tunggu yang diwajibkan bagi perempuan maupun laki-laki ketika
terdapat sebab. Adapun dalam istilah fugaha yaitu masa tunggu yang
diwajibkan bagi perempuan ketika putus perkawinan atau karena
perkawinannya syubhat'®.

Ulama Hanafiyah yang dikutip oleh Wahbah Zuhaili mengatakan
Iddah adalah masa yang telah ditentukan oleh Syari’at untuk
menghabiskan bekas dari pernikahan, dengan artian bahwa pernikahan itu

mempunyai bekas yang berupa materi seperti kehamilan. Mereka juga

®*Ahmad Muslimin, Institut Agama Islam Ma’arif Nahdlatul Ulama (IAIMNU)
Metro Lampung, 2 Desember, 2017, 224

¥ Umi Hasunah, Iddah PerempuanHamil Karena Zina dalam Kompilasi Hukum
Islam Pasal 53,Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum Jombang Indonesia, 101

8 Ahmad Muslimin, Institut Agama Islam Ma’arif Nahdlatul Ulama (IAIMNU)
Metro Lampung, 2 Desember, 2017, 224-225



memakai definisi yang lain yang berbunyi, masa penantian yang wajib
bagi seorang perempuan ketika hilangnya pernikahan (perceraian) atau
yang menyerupainya®®.

Dari berbagai definisi ‘lddah yang telah dikemukakan diatas maka
dapat dirumuskan sebuah pengertian yang komprensif tentang ‘lddah yaitu
masa tunggu yang ditetapkan bagi perempuan setelah kematian suami atau
putus perkawinan baik berdasarkan masa haid atau suci, bilangan bulan
atau dengan melahirkan untuk mengetahui kesucian rahim, maupun
belasungkawa atas suaminya. Selama masa tersebut perempuan (istri)
dilarang menikah dengan laki-laki lain®.

Sekalipun rumusan beberapa definisi diatas berbeda, namun inti
pokoknya sama, yaitu masa berkabung seorang perempuan yang ditinggal
mati oleh suaminya yang dalam masa itu ia tidak boleh bersolek atau
berhias dengan memakai perhiasan, pakaian yang berlebihan, wangi-
wangian, celak mata, dan yang lainnya. Dan tidak boleh juga bagi istri
yang ditinggal mati oleh suaminya untuk keluar rumah tanpa adanya
keperluan. Hal ini untuk menghormati dan turut belasungkawa atas

meninggalnya sang suami?.

19 Wahbah az-zuhaili, Tafsir Al-Munir Agidah, Syari’ah, Manhaj (al-Anbiyaa’ —
an-Nuur)Juz 17 & 18, (Depok : Gema Insani, 2007), 69

% Abdul Muchith Muzadi, Risalah Fikih Wanita (Fighun-Nisa), (Bandung: PT
Alma’arif), 67-68

https://ahmadmusliminblog.wordpress.com/2016/09/25/iddah-dan-ihdad/
(diakses pada tanggal 29 februari pukul 16:42)


https://ahmadmusliminblog.wordpress.com/2016/09/25/iddah-dan-ihdad/

2. Macam-macam lddah
Secara umum ‘Iddah bagi wanita yang telah bercerai dengan
suaminya ditentukan berdasarkan 4 macam yaitu®*:
a. lddah karena meninggalnya suami
Iddah bagi wanita yang ditinggal mati suaminya ada dua
kemungkinan, yaitu wanita yang dalam keadaan hamil dan tidak hamil.
Apabila wanita yang ditinggal mati suaminya dalam keadaan hamil maka
‘Jddah-nya sampai melahirkan®. Allah SWT berfirman
(QS. At Talaq:4)*
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Artinya: Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi
(monopause) di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-
ragu (tentang masa lddahnya), maka masa Iddah mereka adalah
tiga bulan dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak
haid. Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu Iddah mereka
itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan barang -

siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan
baginya kemudahan dalam urusannya.

22 Sunardi Bakri, Studi Analisa terhadap pendapat Imam Ahmad Ibn Hanbal
tentang ‘Iddah Wanita Zina, Skripsi, Program Studi Ahwal Al-Syakhsiyyah, Fakultas
Syariah dan Ilmu Hukum, Universitas Islam Negeri Syarif Kasim Riau 2011, HIm.19

2 Ulin Nuha, Analisis Pendapat Mazhab Hanifah Tentang Iddah bagi Wanita
yang belum Haid(Studi Kitab Bada’i al-Shona’i Tartibi al-Syaro’i) ProgramStudi Ahwal
Al-Syakhiyyah Fakultas Syariah’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang 2016, HIm. 22

“Imam Ghazali Masykur, Agus Hidayatulloh dkk, Almumayyaz Al-Quran
Tajwid Warna Transliterasi Perkata Terjemah Perkata (Jawa Barat : Cipta Bagus
Segera), (QS. Ath Thalag:4)



Sedang bagi istri yang ditinggal mati suaminya, baik ia sudah atau
belum bercampur dengan suaminya yang meninggal itu, maka ‘/ddah
mereka 4 bulan 10 hari®. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam

surat Al-Bagarah (2) ayat 234%°.
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Artinya :Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan
dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila
telah habis 'lddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali)
membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang
patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.
b. Iddah wanita yang ditalak
‘Iddah talak adalah ‘lddah yang terjadi karena adanya perceraian,
perempuan yang berada dalam ‘lddah talak antara lain:
a) lddah dengan quru’
Makna Quru’ dan perbedaan pendapat di antara para ulama

tentang Quru’, Imam Asy-Syafi’i, Maliki, dan Ahmad dalam

salah satu riwayat serta banyak dari kalangan sahabat

2 Ulin Nuha, Analisis Pendapat Mazhab Hanifah Tentang Iddah bagi Wanita
yang belum Haid(Studi Kitab Bada’i al-Shona’i Tartibi al-Syaro’i), 23

®|mam Ghazali Masykur, Agus Hidayatulloh dkk, Almumayyaz Al-Quran
Tajwid Warna Transliterasi Perkata Terjemah Perkata ,QS. Al-Bagarah: 234
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berpendapat bahwa yangdimaksud dengan guru’ adalah suci®’.
Mereka berdalil dengan firman Allah Swt,
(Q.S. At Talaq : 1)%.

Artinya: Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat
(menghadapi) Iddahnya (yang wajar).

b) lddah dengan Bulan
Iddah dengan bulan wajib dilakukan sebagai alternatif dari haid
bagi istri yang diceraikan atau yang sejenis dan yang tidak
mengalami haid karena sudah menopause atau masih anak-
anak, atau sudah memasuki atau melewati usia haid tapi belum
haid. Dengan demikian ‘/ddah-nya adalah tiga bulan
berdasarkan Nash Al-Qur’an, (Q.S. ath-Thalaq : 4)*°.

8 0 il 6 (el 59 of fils e el Ga G U5

../;

Artinya: Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi
(monopause) di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-
ragu (tentang masa ‘Iddahnya), maka masa ‘lddah mereka adalah
tiga bulan dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak
haid.

27 Jasmin bin Muhammad bin Muhalhil al-Yasin, Tuntas Memahami Figih
Wanita, (Jakarta : Qalam 2017), 552

*|mam Ghazali Masykur, Agus Hidayatulloh dkk, Almumayyaz Al-Quran
Tajwid Warna Transliterasi Perkata Terjemah Perkata, QS. Ath-Thalag 1

®lmam Ghazali Masykur, Agus Hidayatulloh dkk, Almumayyaz Al-Quran
Tajwid Warna Transliterasi Perkata Terjemah Perkata, QS. Ath-Thalaqg 4
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¢. lddah dengan lahirnya kandungan
Para ulama fikih berpendapat bahwa perempuan yang hamil itu
‘lddah-nya akan habis dengan lahirnya kandungan, maupun
perempuan yang dicerai. Hal ini berdasarkan firman Allah
Swi®:
(Q.S. At Talaq : 4)*
Salaa i o Gedal gaalh & i
Artinya: Dan Perempuan-perempuan yang hamil, waktu lddah
mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya
3. Larangan-larangan bagi wanita dalam masa Iddah
Seorang istri yang ditalak, berarti ia sedang berada dalam masa
‘lddah selama berada dalam masa ‘lddah itu, ada beberapa larangan-
larangan perempuan (istri) dalam masa Iddah adalah sebagai berikut®:
a. Larangan di Khitbah atau dilamar. Sesuai surat Al-Bagarah ayat

235:33

%0 Shohibul Jamil, Tinjauan Hukum Islam Menentang Status Perkawinan
dilddah Dengan Konten yang Menjatuhkan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya 2013, 25-26

Imam Ghazali Masykur, Agus Hidayatulloh dkk, Almumayyaz Al-Quran
Tajwid Warna Transliterasi Perkata Terjemah Perkata, QS. Ath-Thalaq 4

%2 Rizem Aizid, Figh Keluarga Terlengkap Pedoman Praktis Ibadah Sehari-hari
bagi Keluarga Muslim, (Yogyakarta : Laksana 2018), 89

*Imam Ghazali Masykur, Agus Hidayatulloh dkk, Almumayyaz Al-Quran
Tajwid Warna Transliterasi Perkata Terjemah Perkata, QS. Ath-Thalag 1
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Artinya: “Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita
itu dengan sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan
mengawini mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu
akan menyebut-menyebut mereka, dalam pada itu janganlah kamu
mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia, kecuali

sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma’ruf” .
Hal ini dilarang karna dapat membangkitkan permusuhan dengan

suami (keluarga suami) yang awal.

b. Larangan menikah atau dinikahi. Sesuai surat Al-Bagarah ayat

235:3
B L gl i Al 5 TAlal Qi gl e A0 B 154 58 Y
< 4q 2& 1 2% 2 ;3&<
S5 st A Ol ) sale 575550806

Artinya :“Dan janganlah kamu ber’azam (bertetap hati) untuk
berakad nikah, sebelum abis Iddah-nya. Dan ketahuilah
bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu maka
takulah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah maha
pengampun lagi maha penyantun.”

Hal ini dilarang karna wanita yang ‘lddah talak Raj’i masih
memiliki hak rujuk pada wanita itu. Selain itu tujuan wanita ‘7ddah talak

Ba'’in atau wafat juga menghindari kekacauan nasab®®.

*Imam Ghazali Masykur, Agus Hidayatulloh dkk, Almumayyaz Al-Quran
Tajwid Warna Transliterasi Perkata Terjemah Perkata, QS. Al-Bagarah 235
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c. Larangan keluar rumah

Menurut Ulama Hanafiyah, wanita ‘ddah karena talak haram

untuk keluar rumah baik siang maupun malam.

d. Larangan Berhias

Seorang wanita yang sedang dalam masa ‘/ddah dilarang untuk

berhias atau bercantik. Dalam istilah Figh disebut dengan Al-Ihdad

diantara kategori berhias itu antara lain adalah®:

1)

2)

3)

4)

5)

Menggunakan alat perhiasan seperti emas, perak atau sutera.
Menggunakan parfum atau wewangian.

Menggunakan celak mata, kecuali ada sebagian ulama yang
membolehkannya memakai untuk malam hari karena
darurat®’.

Memakai pewarna kuku seperti pacar kuku dan bentuk-bentuk
pewarna lainnya.

Memakai pakaian yang berparfum atau dicelup dengan warna-

warna seperti merah dan kuning®.

Itulah empat larangan bagi wanita yang sedang menjalani masa

‘lddah. Larangan—larangan tersebut sifatnya wajib untuk dipatuhi. Bila

% Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam,Pernikahan, Talak, Khulu, Meng illa istri,
Li’an, Zhihar, Masa Iddah, 534

% Rizem Aizid, Figh Keluarga Terlengkap, 239

¥ Rizem Aizid, Figh Keluarga Terlengkap, 239-240

% Rizem Aizid, Figh Keluarga Terlengkap, 240
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dilanggar, berarti ia telah berbuat dosa. Tentang larangan ini, As-Sayyid
Sabig dalam kitabnya Fighus Sunnah menyatakan, “Istri yang sedang
menjalani masa ‘/ddah berkewajiban untuk menetap dirumah yang ia
dahulu tinggali bersama sang suami, hingga selesai masa ‘Zddahnya®.
Dan, tidak diperbolehkan baginya keluar dari rumah tersebut, sedangkan
suaminya juga tidak diperbolehkan untuk mengeluarkannya dari
rumahnya. Seandainya terjadi perceraian di antara mereka berdua, sedang
istrinya tidak berada di rumah tempat mereka berdua menjalani kehidupan
rumah tangga, maka si istri wajib kembali kepada suaminya untuk sekedar

suaminya mengetahui di mana ia berada™.

B. Ihdad
1. Pengertian IThdad

Yang dimaksud dengan /hdad yaitu “masa berkabung bagi seorang
istri yang ditinggal mati suaminya. Masa tersebut adalah 4 bulan 10 hari,
dengan larangan-larangannya, antara lain: bercelak mata, berhias diri,

keluar rumah kecuali dalam keadaan terpaksa’™*".

% Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Figh
Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan, 320

“Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan IslamDi Indonesia Antara Figh
Munakahat Dan Undang-Undang Perkawinan, 321

* Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta : KENCANA, 2003), 302
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Sedangkan makna /hdad, atau biasa juga disebut dengan Hidad
menurut Bahasa adalah berarti larangan. Sedangkan menurut istilah
Syara’, Thdad adalah meninggalkan pakaian-pakaian yang dicelup warna
yang dimaksudkan untuk perhiasan, atau menahan diri dari bersolek atau
berhias pada badan®?.

Ihdad mencegah (al-man’u), keduanya juga sama bermakna
meninggalkan berhias diri. 7hdad merupakan tindakan agar tidak ada lelaki
yang melamarnya, agar terhindar dari perbuatan nista (zina), agar wanita
itu juga terhindar dari tergesa-gesa menikah kembali karena ia masih
dalam kadaan ‘/ddah (berkabung)®.

Ihdad secara etimologi adalah menahan atau menjahui. Secara
definitif, sebagaimana tersebut dalam beberapa kitab Figh, adalah
“menjahui sesuatu yang dapat menggoda laki-laki kepadanya selama
menjalani masa ‘I/ddah”. Pembicaraan di sini menyangkut: untuk siapa dia
berbuat, kenapa dia berbuat, apa yang tidak boleh diperbuat dan hukum
berbuat**.

Ihdad dalam kamus Istilah Figih yaitu masa berkabung bagi

seorang istri yang ditinggal mati suaminya. Masa tersebut adalah empat

*2 Dita Nuraini, Ihdad Bagi Wanita Karir Menurut Pandangan Pengelola PSGA
Uin Raden Intan Lampung, Skripsi, Program Studi Ahwal Al-Syakhshiyah Fakultas
Syari’ah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 26

* Edi Susilo, Al-Hukama, The Indonesia Journal of Islamic Family Law Volume
06, Nomor 02, Desember 2016, 283

* Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia: Antara Flgh
Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: KENCANA 2006), 320
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bulan sepuluh hari, dengan larangan-larangannya antara lain, bercelak
mata, Dberhias diri, keluar rumah kecuali dalam keadaan
terpaksa.Sedangkan menurut lbnu Mansur, 7hdad adalah meninggalkan
berhias dan bersolek untuk mempercantik diri*.

Jika dilihat arti kata berhias dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
maka berhias itu adalah memperelok diri dengan pakaian dan sebagainya
yang indah-indah atau bisa juga diartikan dengan berdandan. Sedangkan
berdandan itu asal kata dari dandan yang memiliki dua arti yaitu pertama,
mengenakan pakaian dan perhiasan serta alat-alat rias. Kedua
memperbaiki atau menjadikan baik (rapi)*.

Menurut Abu Yahya Zakaria al-Anshary, Ihdad berasal dari kata
Ahadda, dan kadang-kadang bisa juga disebut Al-Hidad yang diambil dari
kata Hadda. Berbeda dengan Abdul Mujieb yang menjelaskan dengan
gamblang bahwa 7hdad adalah masa berkabung bagi seorang istri yang

ditinggal mati suaminya®*’.

** Heni, Dilema Praktek Ihdad (Studi Sosiologi Hukum Pada Masyarakat Islam
Kebayoran Lama), Skripsi, Konsentrasi Perbandingan Hukum Program Studi
Perbandingan Mazhab Hukum Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta 2010, 18

“® Diyah Ayu Lestari, Analisi Hukum Islam Terhadap Ketentuan lhdad Wanita
Karir yang ditinggal Mati Oleh Suami di Desa Kalianyar Kabupaten Nganjuk, Skripsi,
22-23

" Ahmad Fahru, Iddah dan Ihdad Wanita Karir (Perspektif Hukum Islam dan
Hukum Positif), Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2015, HIm. 31-32
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Sayyid Abu Bakar al-Dimyati, definisi /hdad adalah: ”Menahan
diri dari bersolek atau berhias pada badan. Dengan ungkapan yang
berbeda, Wahbah al-Zuhaili memberikan definisi tentang makna 7hdad,
“Ihdad ialah meninggalkan harum-haruman, perhiasan, celak mata dan
minyak yang mengharumkan maupun yang tidak“.

Menurut Imam Malik tidak wajib berkabung untuk selain suami
yang mati. Abu Hanifah dan al-Tsawriyu berpendapat bahwa wajib
berkabung untuk suami yang menceraikannya dalam bentuk Bain,
dikiaskan kepada yang suami yang mati. Imam Asy-Syafi’i mengatakan,
bahwa berkabung untuk suami yang cerai Bain hanyalah Sunnah (lbnu
Rusyd: 92) Ulama Syi’ah Imamiyah juga tidak mewajibkan suami yang

bercerai dalam bentuk Bain untuk berkabung®.

2. Macam-Macam Ihdad

Ihdad sangat berkaitan dengan masa ‘/ddah, karena kewajiban
Ihdad ada di dalam sepanjang masa ‘lddah pada seorang wanita menjalani
Ihdad adalah sebagai berikut™:

a. [hdad Istri yang ditinggal mati suaminya

*8 Ahmad Fahru, Iddah dan Ihdad Wanita Karir (Perspektif Hukum Islam dan
Hukum Positif), HIm. 32

* Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia: Antara Flgh
Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan , HIm 320-321

% Diyah Ayu Lestari, Analisis Hukum Islam Terhadap Ketentuan lhdad Wanita
Karir yang Ditinggal Mati Oleh Suami Di Desa Kalianyar Kabupaten Nganjuk, 29
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Para Ulama Mazhab kecuali Imam Hasan al-Bashri telah sepakat
bahwa Ihdad bagi wanita muslimah yang ditinggal mati oleh
suaminya adalah wajib hukumnya. Para fugaha telah sepakat atas
diwajibkannya masa berkabung bagi perempuan yang suaminya
meninggal dunia. Didalam komplikasi Hukum Islam Pasal 170
ayat (1) disebutkan bahwa “istri yang ditinggal mati suaminya,
wajib menjalankan masa berkabung selama masa ‘lddah sebagai
tanda berduka cita dan sekaligus menjaga timbulnya fitnah™".
QS. Al-Bagarah ayat 234 :*
15 5 sl 3a3 ematily (2 i 815 31 5505 280 (385 Gl
Artinya :Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan
dirinya (ber'lddah) empat bulan sepuluh hari.

b. Ihdad Bagi Wanita yang di Talaq Ba'in
Istri yang ditalaq Ba in menurut ulama’ Hanafiyah dan Sufyan al-
Thauri /hdad-nya wajib, Sedangkan menurut Mazhab Malikiyah,
istri yang ditalak, baik talak Ba’in ataupun Raj’i tidak wajib
IThdad™.

c. lstri yang ditalaq Raj 7

*! Diyah Ayu Lestari, Analisis Hukum Islam Terhadap Ketentuan lhdad Wanita
Karir yang Ditinggal Mati Oleh Suami Di Desa Kalianyar Kabupaten Nganjuk, 29-30

*Imam Ghazali Masykur, Agus Hidayatulloh dkk, Almumayyaz Al-Quran
Tajwid Warna Transliterasi Perkata Terjemah Perkata, QS. Al-Bagarah 234

>3 Edi Susilo, Iddah dan lhdad Bagi Wanita Karir, The Indonesian Journal of
Islamic Family Law, 285
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Menurut Shafi’iyyah, Malikiyah dan Hanabilah, istri yang ditalak
Raj 7 tidak wajib Ihdad. Argument yang dibangun adalah karena
wanita yang ditalaq Raj’7 masih terikat ikatan suami istri dan tetap
berlaku hukum istri. Oleh sebab itu masih boleh untuk berhias dan
bersolek, bahkan Syafi’iyyah menyatakan Sunnah berhias jika
rujuk masih dimungkinkan dan menimbulkan kebaikan.Pendapat
ini juga disampaikan Abu Thaur>*.
3. Larangan-Larangan bagi wanita dalam masa Ihdad menurut
Ulama
Para fuqaha’ berpendapat bahwa wanita yang sedang ber-/hdad dilarang
memakai semua perhiasan yang dapat menarik perhatian laki-laki
kepadanya, seperti perhiasan intan dan celak, kecuali hal-hal yang
dianggap bukan sebagai perhiasan. Dan dilarang pula memakai pakaian
yang dicelup dengan warna, kecuali warna hitam>°.
Mereka semua memberikan kemurahan (rukhshah) dengan
membolehkan pemakaian celak karena terpaksa (karena sakit mata)

mengenai pemakaian celak ini, sebagian fugaha’ mempersyaratkan bahwa

> Edi Susilo, Iddah dan lhdad Bagi Wanita Karir, The Indonesian Journal of
Islamic Family Law, 285-286
%5 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta : KENCANA 2003 ), 304
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hendaknya hal itu bukan sebagai perhiasan, sedangkan sebagian lainnya
tidak mempersyaratkan demikian®®.

Al-Qadhi (Ibnu Rusyd) berkata, mengenai suatu perintah yang
datang sesudah larangan, hal ini diperselisinkan oleh para ahli kalam,
perbedaan pendapat antara fugaha yang mewajibkan atas perempuan
muslimah, bukan perempuan karir, disebabkan oleh persoalan, karena bagi
fugaha yang menganggap Ihdad suatu ibadah, maka mereka tidak

mewajibkannya atas perempuan karir>".

C. Wanita Karir Yang Keluar Rumah Dalam Masa IThdad
1. Pandangan Imam Abu Hanifah

Suatu kondisi dimana kaum perempuan yang baru saja ditinggal
mati suaminya, bahkan anggota keluarganya juga mengurung dirinya
didalam ruang yang terpisah, tidak boleh ganti pakaian dan tidak boleh
memakai wewangian. Ini merupakan problematika tradisi yang secara
perlahan Islam datang melakukan perubahan-perubahan yang cukup
mendasar, Islam datang mengupayakan adanya pengurungan waktu
berkabung selama empat bulan sepuluh hari dengan seorang istri dan ini

dilakukan tidak dengan cara merendahkan atau menistakan diri. Maka

% Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, 304-305
" Muhammad Yalis Shokhib, lhdad Bagi Perempuan Dalam Kompilasi Hukum
Islam (Sebuah Analisis Gender), 61-62
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dibuatlah ketentuan /hdad atau ‘Iddah, Rasulullah SAW bersabda diatas

mimbar’®.

S ATl 35 ol W) BB G ca o dad AT a3l Ay G SR O ¥
15285

Artinya : “Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah
dan hari akhir untuk ber-7hdad terhadap mayat lebih dari tiga hari
kecuali bila yang meninggal itu suaminya, maka ia ber-I/hdad selama
empat bulan sepuluh hari.”

Wanita yang ditalak atau ditinggal mati suaminya dikenai Kitab
hukum ‘lddah, yakni :

a. Larangan di khitbah atau dilamar. Sesuai surat al-Bagarah ayat
235 yang artinya®: “dan tidak ada dosa bagi kamu meminang
wanita-wanita itu dengan sindiran atau kamu menyembunyikan
(keinginan mengawani mereka) dalam hatimu. Allah
mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam
pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan
mereka secara rahasia kecuali sekedar mengucapkan (kepada
mereka) perkataan yang ma ruf 00,

Hal ini dilarang karena dapat membangkitkan permusuhan
dengan suami (atau keluarga suami) yang awal.

b. Larangan menikah atau dinikahi, sesuai surat al-Bagarah ayat
235 yang artinya: “dan jangan kamu ber 'azam (bertetap hati
untuk berakad nikah, sebelum habis ‘Iddahnya. Dan ketahuilah
bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu;
maka takutlah kepadanya dan ketahuilah bahwa Allah maha
pengampun lagi maha penyantun”.

% Kholid, Problematika Iddah dan Ihdad (Menurut Madzhab Syafi’i dan
Hanifah), Skripsi, STAI Darul Hikmah Bangkalan, 128

% Edi Susilo, ‘Iddah dan Ihdad Bagi Wanita Karir, Jurnal, 281

% Jmam Shazali Masykur, Agus Hidayatulloh, dkk, Almumayyaz Al-Qur’an
Tajwid Warna Transliterasi Per Kata Terjemah Per Kata, 38
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Hal yang dilarang karena wanita yang iddah talak raj’i
masih memiliki hak rujuk pada wanita itu.Selain itu tujuan
wanita ‘/ddah talak Ba’in atau wafat juga menghindari
kekacauan nasab.

c. Larangan keluar rumah menurut ulama Hanafiyah, wanita
‘[ddah karena talak haram untuk keluar rumah baik siang
maupun malam. Hal ini didasarkan pada Surat Al-Talag ayat 1

yang artinya®: “jangankan kamu keluarkan mereka dari rumah

mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali

mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang”ez.

Selain ini, Surat At-Talag ayat 6 menyatakan bahwa:

“tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat

tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu

menyusahkan mereka untuk menyemptkan (hati) mereka .

Perintah ayat untuk menempatkan wanita di rumah berarti larangan
untuk mengeluarkan atau mengajak keluar wanita itu. Dengan demikian,
wanita yang ditalak ataupun ditinggal mati suami diharuskan melakukan
‘Iddah dengan konsekuensi larangan menerima pinangan, melakukan
pernikahan baru, dan keluar rumah®.

Jadi Ulama Hanafiyah berpendapat, wanita yang ditinggal mati
oleh suaminya boleh keluar rumah pada siang hari dan sebagian malam,

tetapi ia tidak boleh menginap (bermalam) di tempat manapun, kecuali di

81 Edi Susilo, ‘Iddah dan Ihdad Bagi Wanita Karir, 282

%2 |mam Shazali Masykur, Agus Hidayatulloh, dkk, Almumayyaz Al-Qur’an
Tajwid Warna Transliterasi Per Kata Terjemah Per Kata, 558

% |mam Shazali Masykur, Agus Hidayatulloh, dkk, Almumayyaz Al-Qur’an
Tajwid Warna Transliterasi Per Kata Terjemah Per Kata, 559

% Edi Susilo, ‘Iddah dan Ihdad Bagi Wanita Karir, Him 283
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rumahnya sendiri. Wanita yang ditinggal mati suaminya, nafkah dari
suami itu tidak ada. Karena itu ia boleh keluar rumah mencari nafkah
untuk kebaikan dirinya sendiri®.

Berdasarkan analisis penulis terhadap pendapat Imam Abu Hanifah
tentang Zhdad-nya wanita karir yang keluar rumah, bahwa dalam pendapat
ini Imam Abu Hanifah tidak menjelaskan secara rinci tentang /Ihdad.
Tetapi terdapat pendapat ulama Hanafiyah yang mengatakan bahwa
Ihdad-nya wanita yang ditinggal mati suaminya adalah tidak boleh keluar
rumah, tidak boleh menerima pinangan atau khitbah lelaki lain. Tetapi lain
hal nya bila wanita tersebut adalah tulang punggung didalam keluarganya
wanita tersebut boleh keluar rumah pada siang hari karena nafkah dari
suami itu tidak ada. Karena itu ia boleh keluar rumah mencari nafkah
untuk kebaikan dirinya sendiri.

2. Pandangan Imam Asy-Syafi’i

Kematian dapat menimpa semua makhluk Allah swt di muka bumi
termasuk manusia kapanpun, di manapun dan siapapun kalau sudah
saatnya tidak ada yang dapat mencegahnya atau mempercepat

kedatangannya, karena ajal adalah takdir Allah SWT. Dalam ajaran Islam

% Huzaemah T.Yanggo, ‘lddah dan lhdad Wanita Karir dalam Problematika
Hukum Islam Kontemporer 11 (Jakarta: Pustaka Firdaus), 220
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wanita yang ditinggal mati suaminya harus menjalani masa ‘lddah-nya
adalah 4 bulan 10 hari, dalam Kitab Bulughul Maram®.

s e e A del il b 208 a5 O ) jellle i 38 (e
a1 G Y5 480 Rt I3 2l 35 0 5 T ) el O 2
S ERP NP IS [ P PO el RS T - S C N O WG AT
ad] A5 AT ( flale Al S 4y il 18 )3 5 il dagf 48 e s

Artinya: Dari Furai‘ah Binti Malik bahwa suaminya keluar untuk
mencari budak-budak miliknya, lalu mereka membunuhnya.
Kemudian aku meminta kepada Rasululah Shallallaahu 'alaihi wa
Sallam agar aku boleh pulang ke keluargaku, sebab suamiku tidak
meninggalkan rumah miliknya dan nafkah untukku. Beliau
bersabda: "Ya" Ketika aku sedang berada di dalam kamar, beliau
memanggilku dan bersabda: "Tinggallah di rumahku hingga masa
‘lddah" Ia berkata: Aku ber-lddah di dalam rumah selama empat
bulan sepuluh hari. la berkata: Setelah itu Utsman juga
menetapkan seperti itu. Riwayat Ahmad dan Imam Empat. Hadits
shahih menurut Tirmidzi, Duhaly, Ibnu Hibban, Hakim dan lain-
lain.

Didalam masalah 7hdad ini Mazhab Asy-Syafi’i dengan Mazhab
lainnya sepakat wajib bagi wanita yang kematian sang suami. Akan tetapi
mereka berbeda pendapat apabila keadaan status wanita itu berbeda.
Dengan demikian kalau selain kewafatan suami ia tidak wajib ber-/hdad.
Maka dari itu seseorang wanita yang ditinggal mati suaminya dituntut

supaya tidak berhias diri selama dalam ‘/ddah sebagai pernyataan ikut

% Alex Iskandar, Ihdad Wanita Karir (Studi Pandangan Imam As-Syafi’i dan
Imam Abu Hanifah), Skripsi, Program Studi Perbandingan Mazhab dan Hukum,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 19
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belasungkawa atas kematian suaminya. Sayyaid Sabiq menyatakan bahwa
wanita yang kematian suaminya wajib atas /hdad selama masa ‘Zddah®’.

Imam Asy-Syafi’i di dalam kitabnya Al-Umm mengatakan: “Allah
SWT. Memang tidak menyebutkan 7idad di dalam Al-Qur’an, namun
ketika Rasulullah SAW memerintahkan wanita yang ditinggal mati oleh
suaminya untuk ber-Ihdad, maka hukum tersebut sama dengan kewajiban
yang ditetapkan oleh Allah SWT. Di dalam kitabnya, dengan kata lain,
kekuatan hukum yang ditetapkan berdasar hadits Rasullah SAW sama
dengan kekuatan hukum yang ditetapkan berdasar Al-Qur’'an®.

Wanita karir yang menjadi pengikut Mazhab Asy-Syafi’i, apabila
ia ditinggal mati oleh suaminya berarti mempunyai dua kewajiban.
Pertama, lhdad, dan kedua, tetap tinggal di dalam rumah. Meskipun
demikian, tidak berarti peluang untuk keluar rumah bagi Mazhab Asy-
Syafi’i tertutup sama sekali. Sebagaimana dilihat diatas, wanita yang
kematian suami atau yang ditalak, sekalipun pada dasarnya tidak boleh
keluar rumah, namun kalau ada Udzur Syari, ia boleh keluar rumah®.

Keluarnya tapi karena Udzur, yaitu suatu keadaan yang tidak bisa

dihindari yang menyebabkan seseorang sulit melaksanakan ketentuan-

®7 Kholid, Problematika Iddah dan Ihdad (Menurut Madzhab Syafi’i dan
Hanifah), Skripsi, STAI Darul Hikmah Bangkalan, 134-135

% Ahmad Fahru, Iddah dan Ihdad Wanita Karir (Perspektif Hukum Islam dan
Hukum Positif), 34

%https://www.google.com/amp/s/www.muslimat-nu.com/amp/iddah-dan-ihdad-
wanita-karir, (diakses tanggal 28 April 2019 pukul 19:45).


https://www.google.com/amp/s/www.muslimat-nu.com/amp/iddah-dan-ihdad-wanita-karier
https://www.google.com/amp/s/www.muslimat-nu.com/amp/iddah-dan-ihdad-wanita-karier
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ketentuan agama. Dengan demikian, jika kondisi wanita karir itu memang
tidak bisa menghindari dari keluar rumah, ia boleh saja keluar rumah.
Sebelumnya, tentu ia harus berusaha dulu untuk tetap tinggal di rumah.
Kalau tidak bisa juga dan usahanya gagal, barulah ia boleh/keluar ™.

Wajib ‘/ddah atas wanita yang ditinggal mati dan dicerai dengan
nash Kitab Allah Ta’ala, dan wanita yang di tinggal mati itu mendapat
tempat tinggal berdasar Sunnah. Dan itu mirip dengannya dimana ia
mendapat tempat tinggal karena keduanya sama-sama dalam ‘/ddah yang
tidak mempunyai suami. Berkabung itu mirip dengan wanita yang ber-
Iddah dari talak yang tidak memiliki ruju’, seperti itu juga atas orang yang
ditinggal mati’".

Asy-Syafi’i Rahimahullah berkata : “Malik memberitakan kepada

kami dari Abdullah bin Abi Bakr bin Muhammad bin ‘Amr bin

Hazm dari Humaid bin Nafi’ dari Zainab binti Abu Salamah bahwa

dia memberitakan kepadanya tiga buah hadits ini. la berkata :

“Zainab berkata : “Saya masuk pada Ummu Habibah istri Nabi

SAW ketika Abu Sufyan meninggal lalu Ummu Habibah minta

minyak harum yang di dalamnya ada kuning-kuning yaitu minyak

khalug (sejenis wangi-wangian) atau lainnya lalu dari padanya ia
meminyaki anak perempuan kemudian ia menyentuhkan pada
kedua pipinya kemudian Ummu Habibah berkata : “Demi Allah

saya tidak membutuhkan kepada minyak harum, hanya saja saya
mendengar Rasulullah saw bersabda’:

@35 o Y & 338 cia o aad AV aally il G 81aY Jag Y

" Huzaemah T. Yanggo, ‘lddah dan Ihdad Wanita Karir dalam Problematika
Hukum Islam Kontemporer 11, 221

™ Al-Imam Asy-Syafi’i. R.A., Al-Umm (Kitab Induk), (Kuala Lumpur: Victory
Agencie), 387

HR Muslim dalam Shahih-nya, Kitab Thalag,182
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Artinya : “Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada
Allah dan hari akhir untuk berkabung atas mayit di atas tiga hari
kecuali atas suami empat bulan sepuluh hari”.

Zainab berkata : “Saya masuk pada Zainab binti Jahsyin Kketika
saudara laki-lakinya, Abdullah meninggal lalu Zainab minta
minyak harum, lalu ia menyentuh dari padanya kemudian berkata :
“Saya tidak membutuhkan minyak harum, hanya saja saya
mendengar Rasulullah SAW bersabda di atas mimbar.

Zainab Dberkata: Saya mendengar Ummu Salamah berkata:
”Seorang wanita datang kepada Rasulullaah SAW, lalu ia
berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya anak perempuanku
suaminya meninggal dan ia telah mengadu (merasa sakit) kedua
matanya, apakah kami mencelaknya?”. Lalu Rasulullah Saw
bersabda: “Tidak dua kali atau tiga kali”. Seluruhnya itu beliau
bersabda: “Tidak”. Kemudian beliau bersabda: “Itu empat bulan
sepuluh hari dan salah seorang diantaramu pada masa jahiliyah
melemparkaan ladam onta pada awal Tahun”. Humaid berkata :
Saya bertanya kepada Zainab : “Apakah yang dimaksud dengan
melemparkan ladam onta diawal Tahun?” Zainab berkata:
“Seorang wanita bila ditinggal mati suaminya maka ia masuk
hafasy (pondok), mengenakan pakaiannya yang jelek, tidak
menyentuh minyak harum dan tidak sesuatupun sehingga berlalu
masa tahun kemudian didatangkan binatang keledai atau kambing
atau burung maka wanita itu disuruh mengambil dengan ujung
jarinya, dimana sedikit sekali wanita itu Qabash (mengambil
dengan ujung jarinya) kecuali suaminya meninggal, kemudian ia
keluar dan diberi ladam onta lalu ia melemparnya kemudian wanita
itu kembali setelah ia memakai harum-haruman atau lainnya yang
dikehendakinya”".

Asy-Syafi’i Rahimahullah berkata : “Hafasy” adalah rumah kecil
yang jelek dari bulu, bangunan dan lainnya. Qabash adalah wanita
mengambil dengan ujung jarinya satu bagian dari tubuh binatang,
sedangkan Qabadh (menggenggam) adalah mengambil dengan
telapak tangan seluruhnya.

® Al-Imam Asy-Syafi’i. R.A., Al-Umm (Kitab Induk), (Kuala Lumpur: Victory
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Asy-Syafi’i berkata : “Wanita itu melempar ladam onta (alas kaki
onta) dari belakangnya dengan arti bahwa wanita itu telah sampai
tujuan yang mana keadaan wanita itu melupakan hak suami dengan
selama apa yang terjadi atasnya sebagaimana wanita itu
meninggalkan ladam onta di belakang punggungnya”.

Asy-Syafi’i berkata : “Malik memberitakan kepada kami dari Nafi’
dari Shafiyah binti Abu Ubaid dari Aisyah dan Hafshah atau
Aisyah atau Hafshah bahwa Rasulullah SAW bersabda : “Tidak
halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari
akhir berkabung atas mayit diatas tiga hari kecuali atas suami
empat bulan sepuluh hari”.

Asy-Syafi’i berkata : “Berkabung oleh wanita-wanita yang
ditinggal mati suaminya pada masa Jahiliyah itu selama satu tahun.
Lalu beliau menetapkan berkabung kepada wanita-wanita yang
ditinggal mati suaminya dalam ‘ddah mereka dan menggugurkan
dari mereka dan selain ‘lddah mereka. Berkabung itu bukan dalam
mendiami rumah lalu wanita yang ditinggal mati itu bertempat
tinggal di rumah manapun yang baik atau yang buruk. Demikian
itu bahwasanya berkabung itu hanya pada badan dan meninggalkan
perhiasan badan. Yaitu masuk pada badan dari selainnya sesuatu
yang menjadi perhiasan atau memakai minyak harum yang nyata
padanya, lalu membangkitkan syahwatnya. Adapun pakaian itu

sendiri maka pastilah termasuk dari padanya (perhiasan)”’*.

Asy-Syafi’i berkata : perhiasan badan yang masuk pada badan dari
selain badan adalah minyak yang seluruhnya pada kepala. Maka
tidak baik sesuatu dari padanya, minyak wangi dan tidak juga
lainnya yaitu minyak, syiraq dan tidak lain keduanya. Demikian itu
karena seluruh minyak itu menduduki satu kedudukan dalam
menyisir rambut dan menghilangkan kusut”. Itulah hiasan
walaupun sebahagiannya lebih baik dari pada sebahagian yang
lain. Demikian juga saya melihat orang yang ihram membayar
fidyah karena meminyaki kepalanya dan jenggotnya dengan
minyak atau minyak wangi sebagaimana saya sifatkan dari
menyisir dan menghilangka kusut”.
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Asy-Syafi’i berkata : Adapun tubuhnya maka tidak mengapa ia
meminyakinya dengan minyak dan setiap minyak yang tidak
harum sebagaimana hal itu tidak mengapa bagi orang yang ihram,
meskipun wanita yang berkabung itu berbeda dengan orang yang
ihram pada sebagian urusannya karena hal itu bukan termasuk
tempat berhias bagi badan dan juga bukan harum-haruman yang
baunya jelas lalu membangkitkan syahwat.

Adapun minyak kepala yang harum maka tida baik untuk tubuhnya
karena apa yang saya sifatkan karena itu minyak wangi yang
membangkitkan syahwat dan memperingatkan kedudukan wanita
pada hal ia sedang berkabung. Sedikit dari minyak harum itu di
izinkan bagi wanita yang berkabung.Wanita yang berkabung bila
menyentuh minyak harum maka tidak wajib atasnya fidyah dan
tidak rusak berkabungnya itu namun ia telah berbuat buruk”’.

Asy-Syafi’i berkata: “Setiap celak adalah perhiasan maka tidak
baik bagi perempuan seperti batu celak dan lainnya yang baik
kedudukannya di mata wanita. Adapun celak Persi dan yang serupa
dengannya bila wanita itu membutuhknnya maka tidak mengapa
karena celak itu bukan perhiasan tapi menambah sakit mata dan
jelek (tampaknya). Dan celak yang mana wanita itu terpaksa
memakainya serta di dalamnya terkandung perhiasan maka wanita
itu boleh bercelak di malam hari dan dihapus di siang hari.
Demikian juga obat mata dan sesuatu yang dimaksudkan sebagai
obat.

Asy-Syafi’i  berkata: Malik memberitakan kepada kami
bahwasanya sampai kepadanya bahwa Nabi SAW masuk pada
Ummu Salamah di mana ia sedang berkabung atas Abu Salamah.
Beliau bersabda: “Apakah ini hari Ummu Salamah?” Lalu ia
berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya itu Shibr’. Maka
Rasulullah Saw bersabda’®:
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Artinya: Maka jangan engkau memakainya kecuali pada waktu
malam dan hilangkan di waktu siang.

> Al-Imam Asy-Syafi’i. R.A., Al-Umm (Kitab Induk), (Kuala Lumpur: Victory
Agencie) HIm.390
" Taisir Karimir Rahman, 402



30

Asy-Syafi’i berkata: “Shibr” (bedak kuning) adalah sesuatu yang
kuning warnanya sehingga menjadi perhiasan dan bukan haruman
dan beliau mengizinkan bagi Ummu Salamah untuk
mengenakannya di malam hari sekiranya tidak terlihat oleh
seorang dan menghapusnya disiang hari.

Asy-Syafi’i berkata: “Seandainya pada tubuhnya ada sesuatu yang
tidak tampak lalu wanita itu mengenakan shibr di malam hari dan
siang hari maka hal itu tidak mengapa. Tidaklah anda melihat
bahwa beliau mengizinkannya kepada wanita itu di malam hari
sekiranya tidak tampak oleh seseorang dan beliau menyuruhnya
untuk menghapus di siang hari”.

Asy-Syafi’i berkata : “Pada pakaian itu terdapat dua perhiasan,
salah satunya adalah indahnya pakaian atas orang yang memakai
yang mana wanita itu menghimpun keindahan dan menutup aurat,
Allah Ta’ala berfirman’":
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Artinya :
“Pakailah pakaianmu yang indah setiap kali memasuki masjid”

Maka sebagian orang yang pandai tentang Al-Qur’an mengatakan
yang dimaksud dengan zina itu adalah pakaian. Pakaian itu
perhiasan bagi orang yang mengenakannya. Bila bangsa Arab
mengkhususkan berhias atas sebagian orang yang berpakaian
bukan sebagian yang lain maka ia mengatakan berhias dari pakaian
hias yaitu dengan memasukkan atasnya sesuatu dari selain pakaian,
dia itu perhiasan khususnya celupan’®. Dan tidak mengapa orang
yang berkabung itu mengenakan setiap pakaian meskipun pakaian
yang baik dari kain putih karena kain putih itu bukan hiasan.
Demikian juga bulu onta, bulu kambing dan setiap tenunan
menurut setiap coraknya. Demikian juga setiap kain yang ditenun
menurut bentuknya yang tidak dicelup baik sutera atau sutera
campur atau bahan kasar, bulu onta, bulu kambing, rambut atau
lainnya. Demikian juga setiap celupan yang tidak sampai

" Al-Hikmah,  Al-Quran dan terjemahnya, (Jawa Barat: CV.Penerbit
Diponegoro), 124
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menghiasi kain seperti hitam dan yang mirip dengannya.
Sesungguhnya orang yang mencelup dengan hitam adalah
mencelup untuk memburukkannya karena sedih. Demikian juga
setiap celupan yang tidak untuk berhias, ada kalanya untuk
memburukkan adakalanya untuk menghapus kotoran seperti celup
dengan bidara, dan mencelup dengan tumbuh-tumbuhan yang
berwarna hijau yang mendekati hitam, bukan hijau mulus dan yang
seperti pengertian itu. Adapun setiap celupan yang menjadi
perhiasan atau warna warni yang menjadi perhiasan seperti sutera
yang dicelup, kain hitam (untuk keluar), sulaman dan lainnya maka
tidak boleh dipakai oleh orang yang berkabung baik tebal maupun
tipis.

Asy-Syafi’i berkata: “Wanita dewasa yang merdeka dan muslimah,
wanita kecil, wanita Dzimmi, dan budak perempuan yang
muslimah, seluruhnya itu sama dalam berkabung. Barang siapa
yang wajib atasnya ‘lddah wafat maka wajib atasnya berkabung,
mereka tidak berbeda’.

Sunnah Rasulullah SAW menunjukkan bahwa wanita yang ber-
‘[ddah wafat adalah sama dengan berkabung bahwa wanita itu
tidak ber- ‘/ddah tanpa berkabung karena jika mereka masuk dalam
wanita yang dipinang dalam ‘“ddah maka mereka masuk dalam
wanita-wanita yang dipinang dengan berkabung. Seandainya
seorang wanita meninggalkan berkabung dalam ‘/ddahnya
sehingga selesai atau dalam sebahagiannya maka wanita itu
berbuat salah dan tidak wajib atasnya untuk mulai berkabung
karena tempat berkabung itu dalam ‘/ddah. Bila ‘/ddah itu berlalu
atau sebahagiannya maka ia tidak mengulangi kepada apa yang
telah berlalu itu”.

Asy-Syafi’i Rahimahullah Ta’ala berkata: “Seandainya wanita
yang ditinggal mati atau ditalak itu pingsan atau gila lalu
‘Iddahnya berlalu dan wanita itu dalam keadaan itu tidak berakal
maka wanita itu halal, maka tidak wajib atasnya untuk memulai
lagi ‘/ddahnya dan tidak juga berkabung dari sebelumnya, karena
‘Iddah itu hanyalah waktu yang lewat padanya di mana ia tertahan
dari bersuami sebagaimana zakat bila telah berlalu (waktu) atas
pemilik harta maka ia menzakatinya, baik ia kurang akalnya atau ia
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sesat akal karena tidak ada pekerjaan baginya dalam waktu yang
berlalu atasnya. Bila gugur dari orang yang kurang akalnya amalan
dalam shalat maka gugurlah pekerjaan dari wanita yang ber-
“’Iddah, pekerjaan dalam berkabung. Dan bagi keluarganya untuk
menjauhkan wanita itu da/am ’lddahnya sesuatu yang dijauhi oleh
yang berkabung. ‘Iddah wanita yang ditinggal mati oleh suaminya
dan wanita yang ditalak adalah sejak hari wafatnya suami atau
suami mencerainya®. Dan jika tidak datang pada wanita itu talak
atau meninggalnya suami sehingga selesai ‘/ddah-nya maka tidak
ada ‘lddah atasnya. Demikian juga seandainya tidak datang
atasnya (wanita) itu, talak dan tidak juga meninggalnya suami
sehingga Dberlalu sebahagian ‘/ddahnya maka wanita itu
menyempurnakan ‘/ddahnya yang masih ada dengan berkabung
dan ia tidak ber- ‘/ddah dengan apa yang berlaku padanya”.

Asy-Syafi’i berkata: “Jika sampai kepada wanita keyakinan
meninggalnya suami atau talaknya dan ia tidak mengetahui hari
yang mana suami mentalaknya dan meninggalnya suami maka ia
ber-‘Iddah sejak hari ia yakni terhadap talaknya dan matinya
sehingga sempurna ‘/ddahnya dan ia tidak ber-‘/ddah dengan
sesuatu yang mana ia ragu padanya, seolah-olah laki-laki bersaksi
di sisi wanita bahwa suami itu meninggal dalam bulan Rajab dan
mereka mengatakan: “Tidak tahu dalam bulan Rajab mana ia
meninggal” maka wanita itu ber- /ddah di akhir jam hari dari bulan
Rajab lalu ia menghadapi ‘/ddah dengan bulan Sya’ban. Bila hari
itu tanggal sepuluh setelah empat bulan diakhir saat harinya maka
wanita itu halal dan ia telah menyempurnakan ‘/ddahnya empat

bulan sepuluh hari”®,

Berdasarkan analisis penulis terhadap pendapat Imam Asy-Syafi’i
tentang /hdadnya wanita karir yang keluar rumah, bahwa pendapat ini
Imam Asy-Syafi’i terdapat didalam kitab Al-Umm menjelaskan bahwa

Ihdadnya wanita yang ditinggal mati oleh suaminya wajib ber-/idad.

8 Al-Imam Asy-Syafi’i. R.A., Al-Umm (Kitab Induk), (Kuala Lumpur: Victory
Agencie), 392

81 Al-Imam Asy-Syafi’i. R.A., Al-Umm (Kitab Induk), (Kuala Lumpur: Victory
Agencie), 392-393



33



